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Bismilla ahi rroh maa ni rrohie m 

Segala puji dari syukur kita panjatkan kehadirat Allah S.W.T,, 
karena b^rirat rahmat dan inayab-Nya buku Pola Pembinaan Kegiatan 
Kema&jidan ini dapat digandakan. 

Sejalan dengan kemajuan pembangunan khususnya pada 
sektor Agama, yang di tandai dengan bertambahnya Sarana Ibadah 
atau Pelaksanaan Pembangunan dan Rehabi'i^si Masjid, maka buku 
Pola Pembinaan Kegiatan Kemasjidan seperti ini menjadi penting. 

Sehubungan dengan hal tersebut, Departemen Agama Kantor 
Kota Bandung Cq Seksi Pendidikan Agama IsEam pada Masyarakat 
dan Pemberdayaan Masid (PENAMAS) membuat buku Pola 
Pembinaan Kegiatan Kemasjidan yang d 1 ; sadur dari Pcla Pembinaan 
Kegiatan Kemasjidan Badan Kesejahteraan Masjtd {BKM) Pusat. 

Buku Pola Pembinaan Kegiatan Kemasjidan ini antara lain 
dimaksudkan untuk menangani dan mengkoordina&ikan pelaksanaan 
kegiatan masjid yang meliputi tiga kegiatan pokok yailu : 

1. Bidang Idaroh ( Pengeloaan } 

2. Bidang Imaroh ( Kemakmuran ) 

3. Bidang Ri'ay3h ( Pemeliharaan ) 

Kami berharap buku ini dapat dipedomani dan dilaksanakan 
sebagaimanan mestinya, tentu saja dengan melihat kondisi dan situasi 
masing-masing. 

Demikian, semoga Allah S.W.T. selalu memberikan jaufig dan 
hidayah-Nys 
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Saitar Isi 
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POLA PEMBINAAN 
KEGIATAN KEMASJIDAN 


BAB I 

PEMBINAAN 10 ARAH 

Masjid berfungsi sebagai tempat ibadah solal dan tempat 

mengayomi dan membina umat sekllarnya secsra aktif 

Dengan luasnya fungsi dan tugas masjiid, tidatc mungkir 
pengelolaan masjid dilaksanakan oleh satu orang atau sekelompok 
kecil orang. Sebab bila masih dilakukan oleh perorangan atau 
sekelompok kecil maka masjid hanya akan "kecil’ saja peranannya di 
masyarakat, atau pengelolaan masjid tidak rapi, karena Kurang orang 
dan kurang kerjasama. 


A, Perencanaan : 

pengurus masjid dalam jabatan apapun hendaknya memilik 
keahhan memimpin (L eadcrship) Apakah ia ketua, sekretaris, 
bendahara penasehat, ketua bidang atau ketua seksi. Semua jaoa.sn 
tersebut memerlukan kepemimpinan. Sudah barang tentu pada 
mulanya pengurus harus memahami seluruh tugas dan permasalahan, 
dalam bidangnya Perumus kemudian merumuskan jalan ketuanya 
Jalan keluar inilah jangan merupakan inisiatif dan seseorang Tentu 
yang diharapkan adalah jalan keluar yang paling baik, paling efisien 
dan paling efektif. 

Salah satu bentuk nyata dan inisiatif ia ia n adanya perencana o i 
Semua unit ke pengurusan harus mempunyai rencana yang rnamap 
dalam bidangnya. Dengan demikian akan ada rencana umum 
pengurus. Suatu rencana yang kongkret berisi beberapa aspek yaitu : 

1. Apa isi rencana, tujuan dan target dan rencana tersebut 
2 Mengapa rencana tersebut dibuat Apa alasan-alasan a.a u latar 

belakangnya. .. . , ., 

3. Bagaimana rencana itu dilaksanakan. Dijelaskan secara lengkap 

teknik dan tahap-tahapnya. A , , 

4 Oleh siapa dilaksanakan dan siapa atau apa sasarannya. Apak.L 
seorang atau satu kelompok orang atau sualn organisasi atau 
panitia" Dijelaskan organisasinya, baik yang melaksanakan 
maupun sasarannya. 







5 Kapan dilaksanakan. Hal ini meliputi berapa eanna dan kapan. 
Sebaiknya dilengkapi dengan jadwal dari hari kehan r semenjak 
persiapan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan 
f5 Dimana hal itu dilaksanakan. Sebutkan nama kgla desa, ruang 
dan semacamnya 

7 Berapa biaya. Semuanya dinyalakan secara mendetail dari 
mana sumber biaya lesebut dan untuk apa. 

Untuk mempersiapkan dan merealisasikan sliatu rencana, 
pengurus masjid akan megadakan rapat-rapat Rapat pengurus masjid 
sebaiknya dilaksanakan secara periedek. Misalnya sekali dalam 
sebulan atau sekait dalam dua minggu. Waktu rapat ditetapkan dalam 
rapat sebelumnya, apakah siang atau malam 

Beberapa hal yang harus dipersiapkan dalam rapat: 

a. Acara yang jelas 

b. Target rapat harus kongkret. 

c Remi m p n rapat hendaknya menghayati hetul apa yang ingin 
dicapai. 

Tidak jelasnya tujuan rapat, akan membuat lama dan pembicaraan 
akan berkepanjangan. Misalnya tujuan rapat : merencanakan 
peringatan Nuz.ulul CluKan, dalam rapat diputuskan 
1. Kapan 
2 Dimana 

3. Siapa yang berbicara 

4. Siapa panitianya 

5. Siapa saja yang di undang 

6. Apa a lat yang di padukan 

7. Kegiatan apa yang perlu diadakan 

8 Berapa biaya yang dibutuhkan 
B Untuk apa biaya tersebut 

10. Dari mana sumbernya. 

Selain hal-hal tersebut diatas, diperlukan hal-hal sebagai berikut: 

1. Ketegasan pemimpin rapat Tegas dalam arti harus selalu 
mengarahkan rapat kepada tujuan dan target yang telah 
ditentukan d.atas. Sering kali rapat beriarut-larut, karena adanya 
peserta rapat yang tidak paham terhadap tujuan rapat dan target 
yang akan dicapai. 
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Dengan bijaksana seorang ketua rapal akan mengingatkan tujuan 
rapat, Acara lain-lain dapat dibahas bila acara pokok telah selesai. 

2. Menjaga waktu. Rapat sebaiknya diadakan tepat pada waktu yang 
telah ditetapkan seperti yang tertulis di dalam undangan. Lama 
suatu rapat sebaiknya antara dua jam dan maksimum tiga jam,. 

3 Pemimpm tatah siap dengan beberapa pilihan Keputusan rapat. 
Suatu rapal dapat dimaksudkan sebagai wahana untuk menguji 
pemecahan-pe mecaha n yang sudah dipikirkan ala u bahkan ditulis. 
Pemimpin rapat harus bijaksana, agar sifat suatu rapat tetap 
terpekhara, Pemimpin rapat dipandang kurang baik, bila terlalu 
dominan atau menggurui. 

4. Semua Keputusan, dan jalannya rapat dicatat daSam nptu-en rapat. 
Notulen memuat ikhtisar ringkas isi pembicaraan, kesimpulan dan 
data waktu dan peserta rapat, Notulen dapat segara disusun oleh 
sekretaris begitu selesai rapat, diperbanyak dan dikirimkan kepada 
peserta rapat, baik yang hadir maupun yang Udak hadir dalam 
rapat. Gunanya notu'en ialah agar semua kesimpulan direkam 
untuk dilaksanakan dan bila ada kesimpulan yang salah dapat 
dikoreksi. Untuk yang tidak hadir dapat segera mengetahui 
keputusan rapat. 

Dalam melaksanakan suatu kegiatan pengurus masjid dapat 
membentuk sualu panitia, yatu organisasi yang sifatnya sementara 
dengan melaksanakan sualu tugas. Masa jabatan suatu panitia dapat 
salu bulan, atau sampai selesainya tugas yang dibebankan Seperti 
juga organisasi pengurus masjid susunan dan luas kepanitiaan 
disesuaikan dengan luasnya tugas. Jadi pertama-tama disusun 
tugasnya dan bukan sebaliknya. 


Tugas-tugas masjid yang memerlukan kepanitiaan misalnya ; 

t. Peringatan Maulid. Isra Mi'raj dan Ism-laln, 

2. Membang un sekolah. tem pat wud lu dan menara 

3. Rehabilitasi masjid 

4. Mem bu at lama n kau ak-kanak. 




A. Organisasi Kepeng u rusa n 

Bahwa masjd harus mempunyai pengurus, telah hampir merata 
disadari umat Islam, Hanya saja, besar kecilnya pengurus atau 
kejelasan pembagian tugas yang masih kurang berkembang. 
Masih banyak pengurus masjid yang tidak jelas pembagian 
lugasnya atau mencukupkan adanya seorang ketua dengan 
sejumlah anggota, dan yang paling senior dianggap ketua. Dalam 
keadaan sekarang, karena tugas pengurus masjid makin rumit. 

Seperti dikemuKakan di depan, susunan ini dapat diperluas atau 
diperkecil. Di lingkungan kecil, bidang ri'ayah dapat digabung dengan 
hidang imarab dan bendahara dapat digabung dengan sekretaris. Tapi 
sebaliknya, bagi masjid yang tuas tugas dan lingkungannya, bidang- 
bidang dapat diperluas. Misalnya bidang i marah bisa dipecah menjadi 
bidang peribadatan, bidang pendidikan bidang PH8I dan ibadah sosial 
dan semacamnya. 

Pengurus masjid sebaiknya mempunyai masa jabatan tertentu, 
Misalnya 2 tahun, 3 tahun, 4 tahun atau selama-lamanya 5 tahun. 
Pada akhir masa jabatannya pengurus wajib menyampaikan 
pertanggungjawaban. Hal ini mengandung beberapa keuntungan : 

Pertam a ; 

Pengurus akan bekerja sekuatnya agar diakhir masa jabatan dapat 
melaporkan suatu hasil. Bukan dalam arti nya' tetapi agar menjadi 
contoh kebaikan untuk diikuti oleh yang lain. 

Kedua ! 

Ada persaingan positif sesuar firman Allah Taste bigul khsirar yang 
artinya 'berlombalah dalam kebaikan*. Ada pengurus atau jamaah 
yang juga ingin berbuat, kebaikan yang lebih luas. 

Kof/ja: 

Tumbuhnya sikap tanggung jawab, bahwa kemasjidan bukan urusan 
beberapa orang, tetapi urusan semua jamaah Suatu pengurus yang 
tidak memberi kesempatan kepada jamaah lain akan kurang 
mendapat dukungan, karena jamaah manjadi apatis, 
ffeompat: 

Melatih dan menumbuhkan stkap demokratis, sanggup dan bisa 
berbeda pendapat dan bersedia mengakui kemampuan orang tam. 
Dengan begitu akan berkembang juga sikap serupa dalam 
masyarakat. 
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Dengan dibatasinya masa jabatan, maka akan selalu dapat 
diadakan pemilihan pengurus baru, Cara pemilihan 'alah dengan 
musyawarah di antara jamaah yang rajin kemasjid, baik waktu shalat 
Jgm'at maupun shalat rawatib, juga si calon bertempat tinggal dimasjld. 
Pengurus lama dapat berlapang dada dengan menerima kehadiran 
pengurus yang baru dan mendorong tumbuhnya generasi penerus. 

1. Administrasi : 

Sampai sekarang masih terbatas sekali masjid yang 

menyelenggarakan suatu s?stem administrasi Hampir semua kegiatan 
berlalu tanpa catatan dan lanpa didokumentasikan Hal ini mungkin 
sebagian nya dirasakan sebagai kesulitan, tiadanya tenaga atau 
menganggap bahwa pekerjaan dan kegiatan masjid amat, sederhana■ 
Sesungguhnya tidak demikian. Betapapun kecilnya kegiatan masjid 
apalagi bila memang banyak, sangat perlu adanya suatu 
pendokumentasiaan dan pencatatan atau administrasi yang baik. 
Administrasi kemasjidan akan memberi faedah yang banyak 

Pertama: 

Diketahuinya secara pasti pekerjaan dan keadaan yang sudah berjalan, 
sehingga memudahkan membuat kegiatan lanjutan. 

Kedua 

Dengan administrasi yang baik dapat diadakan evaluasi, apakah telah 
mencapai kemajuan atau tidak, 

K e tiga: 

Dengan pelaksanaan administrasi, pihak lain seperti pemerintah atau 
orang luar pada umumnya, akan melihat sebagai suatu pertanda 
adanya kemajuan. 

Keempaf; 

Suatu administrasi kemasjidan yang baik, akan memudahkan 
pencatatan sejarah masjid yang dapat ditelusuri dan dapat dijadikan 
contoh atau bahan studi di belakang hari, 

Dan serangkaian faedah-faedah di atas, kiranya sangat jelas bagi 
semua pengurus masjid untuk segera memulai membenahi dan 
menata admrnistrasi keinasjidan Sistem administrasi masjid 
sebetulnya sama dengan administrasi pada umumnya dari suatu 
kantor. Yang berbeda obyek yang diadminisirasikan, Demikian juga 
tahapan dapat dinilai dari yang pasing sederhana terlebih dahulu, 
sebagaimana bahasan berikut. 
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1. Administrasi Jamaah : 


Administrasi jamaah masjid tidak mudah diterapkan bagi masjid 
yang dikunjungi $00 - 1000 jamaah apalagi bita masjid tersebut 
berada di pusat kota, yang jamaahnya sering berganti dan sama 
sekali merasa tidak terikat dengan suatu masjid. Walaupun begitu 
pengurus masjid dapat membedakan tentang adanya jamaah 
tetap dan jamaah tidak tetap. Jamaah tetap ialah mereka yang 
tinggal disekitar masjid dan secara tetap, baik dalam shalat 
rawatib atau hanya shalat Jum’at, selalu datang di masjid. Untuk 
administrasi jamaah im, perlu adanya buku berisi nama nama 
jamaah Dengan buku ini secara tepat dapat dikenai keadaan 
jamaah. Oan data jamaah juga, pengurus bisa mencan keahlian 
seseorang yang dapat diminta mengembangkan masjid. Buku ini 
hendaknya buku besar dengan isi 200-300 halaman, 

2. Surat menyurat: 

Suatu masjid tentu pernah mengirim surat atau juga menerima 
surat, Misalnya membalas surat, kalau pengurus semakin afctrf, 
sebagai a kibalaya jumlah surat akan semakin banyak. Surat yang 
banyak perlu rkda'&kan sebaik mungkin, agsr memudahkan 
mencarinya Petunjuk tentang surat menyurat pada umumnya 
adalah : 

j. Surat hendaknya ringkas, padat, tidak perlu memakai banyak 
kalimat, cukup 2 alinea atau lebih, tergantung pada isi surat 

b. Model surat tidak penting, yang pokok mengungkapkan 
masalah dengan jelas. 

c. Surat ciberi nomor, agar memudahkan penyimpaan kode surat 
masing - masing, sesuai dengan masalahnya 

d. Surat sedikitnya dibuat 2 eks. Satu dikirim ke alamat dan yang 
satu untuk arsip, disimpan guna pengecekan kemudian hari 

e Semua surat yang dikirim, demikian juga yang dite/ima harus 
dicatat. 

1, Semua surat disimpan dalam map snelhechter atau map 
cidner, agar gampang mengambil kembali di kemudian hari. 

■g. Pisahkan penyimpanan surat masuk dan surat keluar. Atau 
dibuat penyimpanan sura! dengan cara yang lebih baik, seperti 
sistem kearsipan dinamis. 
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3. Jurnal masjid 

Jurnal masjid adalah iktisar kegiatan masjid, baik oleh pimpinan, 
bidang - bidang atau siapa saja di lingkungan pengurus masjid. 
Kemanfaatannya tarah sebagal suatu rekaman kegiatan untuk 
bahan evaluasi kemudian hari. Jurnal juga berguna untuk 
menyusun laporan bagi pengurus masjid. 


No. Hari & 
Tanggal 

Peristiwa 

Ikhtisar singkat 

1. Senin 21 
Juni 19BS 
Jam: 20.00 
s/d 23,00 

Peringatan Jsro MiTaj 

Acara diadakan didalam 
masjid. 

Pembicara adalah : 
a. 

, II ■■■■ II Ml Ml Ml Ml 

Hadir masyarakat. 

Hadir perabaL yaitu ... . 

2, Dst - 
dst 




Maka pengorganisasian pengurus d:perlukan secara jelas dan 
mengikut sertakan jama'ab tebih banyak lagi, dalam batas keahlian dan 
kemampuannya. 

Bagaimana susunan organisasi ke pengurusan, berapa jumrah 
pengurusnya, tergantung pada luasnya pekerjaan Suatu masjid 
dikampung dengan jumteh penduduk 30 - BG orang dan suatu masjid 
dikota besar dengan jumlah penduduk ribuan tentu sangat 
berbeda demikian juga masjid di datam suatu kompi ek perumahan atau 
di lingkungan universitas akan berbeda satu sama lain. 

Pertama-tama harus dirumuskan apa saja yang akan dilaksanakan 
oleh pengurus masjid. Hendaknya dirumuskan tugas-tugas utama 
masjid dan dari situ dapat disusun suatu susunan organisasi baik 
vertikal ataupun ho-'isontal 

Tugas, masjid secara umum dewasa inr sekurang - kurangnya 
ada! ah : 

[. Pembinaan organisasi dan administrasi atau idarah Tugasnya 
meliputi masalah organisasi, ke pengurusan, personalia, 
perencanaan, sarana ( perlengkapan j, administrasi keuangan dan 
semuanya. 
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2. Pembinaan kemakmuran atau imarah. Tugasnya meliputi masalah 
pembinaan peribadatan, pembinaan pendidikan formal ( baik 
pendidikan agama maupun pendidikan umum), pendidikan luar 
sekolah, majelis taklim, pembinaan remaja, i^eniia, perpustakaan, 
taman kariak - kanak, peringatan hari besar islam, peringatan hari 
besar nasional dan pembinaan ibadah sosial 

g 

Susunan organisasi pengurus masjic sekurang - kurangnya terdiri 

atas: 

a. Seorang Ketua 

b. Seorang Sekretaris i Ketua Bsdang Idarah 

c. Seorang Bendahara 

d. Seorang Ketua Bidang Imarah 

e. Seorang Ketua Bidang Ri'ayah 


Susunan organisasi tersebut dupa'tergambardalam bagan berikut 



1 Administrasi Khatib 
Yang perlu diperhatikan : 
a Daftar Khatib 

Kalau mungkin jadwal khatib dalam setahun sudah disusun 
rapi untuk tiap minggunya. 

Setiap sebulan daftar ini diumumkan dipapari pengumuman. 
Setidaknya nama khatib yang berkutbari pada hari tersebut, 
hari itu juga namanya ditulis dii tempat yang dapat dibaca 
jamaah dengan mudah. 

-a- 





















b. Tema f Judul Kutbah 


Kbutbah yang batk ialah temanya dari minggu ke minggu 
berurutan secara tertib, Untuk itu pengurus masjid, selain 
menyusun daftar khatib, juga menyusun tema kutbah dalam 
setahun. Hal ini untuk menghindari agar khatib tidak membahas 
tema yang sama dengan khatib sebelumnya. 

Pekerjaan administrasi kemasjldan menjadi tugas sekretaris Untuk 
melaksanakan tugas-tugas tersebut disediakan pembagian tugas di 
antara para sekretaris. Tenaga sekretaris tidak perJu berkantor tetap 
tetaps pada jam - jam tertentu, misalny a sehabis jum’at, atau sore hari 


1. Perlengkapan 

Suatu masjid yang berusaha menuju perbaikan-perbaikan harus 
memiliki beberapa peralatan penunjang yaitu : 

a. Gedung kantor atau ruangan untuk kantor 

b. Mesin tik 

c. Mesin tensil 

d. Pegeras suara/sound System 

e. Arat-aiat kantor 

f. Keranjang sampah 

g. Papan tulis ("Wfttfe board) 

h. Papan pengumuman 
i Papan nama khatib 

j, Kamera 

k, Papan nama masjid 

i. Meja dan kursi untuk, bekerja 

m. Meja dan kursi untuk tamu 

n. Pesawat telepon 

o. Buku perpustakaan, majalah dan surat kabar 

p. Penyimpanan surat kabar 

q. Mimbar 


Semua sarana di atas diprogram secara berangsur untuk diadakan, 
baik dengan dana masjid atau bantuan dermawan Barang-barang 
tersebut juga dsbuat daftar inventaris, agar memudahkan kontrol dan. 
pemeliharaan. Pada waktu jaga diadakan penggantian, 






Contoh Daftar Inventaris : 


No 

Nama Barang 

Jumlah 

Merk 

Tahun 

Pengadaan 

Keadaan 

1 






2 

_ 






1. Keuangan 

Salah satu pendukung utama bagi berhasilnya program dan 
aktivitas masjid adalah berhasilnya pembinaan keuangan masjid 
Pembinaan keuangan masjid meliputi pengadaan uang, 
pembelanjaan yang tepai dan administrasi keuangan yang baik, 
Sehingga tumbuh kepercayaan bagi pengurus masjid, dengan 
demikian juga akan mengundang orang lebsh senang beramal. 
Uang masjid adalah uang amanat, karena itu penyalurannya 
hendaknya berhati-hati berdasarkan suatu rencana yang sungguh- 
sungguh dan atas dasar kepentingan yang nyata untuk keperiuan 
masjid. 

Sejumlah pengeluaran rulin tiap bufan harus dikeluarkan oleh 
masjid, agar tercapainya beberapa tujuan masjid. 

Tujuan-lujuan masjid -alah 

a M asjfd tetap terawat denga n baik dan selai u be rsi h 

b. Roda organisasi -dan edrninisriasi masjid berjalan lancar 

c. Peribadatan tertaksana semestinya 

d. Program pendidikan dan sosiat berhasil sebagaimana 
direncanakan. 

Pos pengeluaran hendaknya disusun tiap awal tahun anggaran 
menjad suat J Anggaran Pendapatan dan Belanja Masjid (APBM), 
yaitu suatu program yang menyangkut program pemasukan dan 
pengeluaran uang. 

Anggaran belanja masjid ditentukan oleh adanya program masjid. 
Artinya kegiatan apa saja yang akan dikerjakan masjid dalam setahun 
yang akan datang. 

Tahun Anggaran masjid bisa memilih apakah ■ 

a. Dimulai Muharam s/d Diul Hijjah 

b. Dimulai Januari s/d Desember 

c. Dimulai April s/d Maret 
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Dianlara pos-pos pengeluaran masjid yang tidak perlu adalah : 
a Pemeliharaan dan pembangunan fisik 
b Pembinaan peribadatan 
e. Pembinaan pendidikan 
d Pembinaan sosial 

e. Pem bi naa n organrsas i dan ad mi nistrasi 

a- Administrasi Keuangan 

Seluruh pemasukan dan pengeluaran uang hendaknya dicatat 
dalam buku kas setiap terjadinya pemasukan dan pengeluaran. 
Buku kas hendaknya secara terbuka dapat dikontrol oleh pengurus, 
bahkan bila perlu oleh jamaah Buku kas tiap bulan di tutup, 
ditandatangani oleh bendaharawan dan ketua masjid. 

Pedoman umum pengeluaran ialah : 

1 Semua pengeluaran hendaknya memakai kwitansi 

2. Pembelian barang dari luar, selain kwitansi menyertakan juga faktur 
tanda pembelian dari toko. 

3. Pengeluaran kurang dan Rp. 1.000.000,- memakai materai Rp. 
3,000,- pengeluaran diatas Rp. 1.000.000,- memakai materai 
Rp 6.000,- 

4. Pengeluaran hendaknya sesuai dengan program yang 
direncanakan Pembelian yang diinginkan tapi belum masuk 
program, hendaknya masuk program bulan depan, kecuali bila 
nyata-nyata sangsi mendesak, 

5. Semua bukti pengeluaran hendaknya disimpan dalam frle tersendiri 
yang sewaktu-waktu dapat dicek 

5. Uang tunai sebaiknya disimpan dalam brankas di kantor atau di 
simpan di bank. Sebaiknya tidak menyimpan uang kas di rumah, 
Selain dapat berbahaya bila ada pencuri, kebakaran dan 
sebagamya juga mudah kena fitnah, 

7. Uang kas tidak dapat dipinjamkan baik pribadi ketua, bendahara, 
pengurus lain atau anggota jamaah 

6. Semua kwitansi di ben nc-ma r send iri. 

b. Honorarium Khatib dan lain-laini 

Khatib penceramah, guru agama diberi uang honorarium atau 
dibayar Mereka adalah orang yang juga memerlukan biaya hidup 
untuk keluarganya untuk ongkos perjalanan atau setidaknya untuk 
pembelian buku/kitab/majalah, agar khatib mempersiapkan diri 
berkhotbah atau berceramah 
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Besarnya hbnoranum tergantung kelaziman di Imgkungan 
Seorang khatib mungkin cakup Rp, 100 000,- sekali khutbah atau 
mungkin Rp. 250.000,- bahkan lebih dari rtu apabiEa anggaran 
memungkinkan. 

C, Tromol dan Pengumuman Keuangan 

Mengedarkan adalah wajar den lezim usahakan bentuknya yang 
baik dan manis, berkimci dan suaranya tidak mengganggu 
jamaah Tromol dibuat beberap buah dan dsben nomor. 
Pembukaan tromol hendaknya disaksikan beberapa orang dan 
segera sesudah shalat jum'at berlangsung. Setelah dihitung 
kemudian dibuat berita acara atau catatan pendapatan tang 
ditanda tangani beberapa arang Catatan inilah yang menjadi bukti 
pemasukan uang dalam buku kas. 

Contoh berJta acara : 

Pada ha n Jum'at , tanggai.telah dibuka tromol masjid dan 

tercatat hasilnya sebagal berikut ; 

a. Tromol No.1 sebesar Rp. 

b. Tromol No. 2 sebesar Rp... 

C- Tromol No 3 sebesar Rp. 

Dan seterusnya.. 

t..-..-...) 

...-.20,... 

Tanda tangan 


1 . 


2 . 


3. 


i.. 'l t . ■■■■ ■ ) ..) 

Hasil pengumpulan dari tromol maupun penerimaan lain-lain di 
umumkan pada jamaah Demikian juga pengeluaran-pengeluarannya 
Dengan- demikian hal >tu akan menimbulkan kepercayaan jamaah 
kepada pengurus dan sekaligus memancing adanya bantuan-bantuan 
lain Cara pengumuman tersebut sebaiknya ditulis dengan jelas, 
Dilanda tangani dan ditempel di papan pengumuman 


-12- 
















Demikianlah beberapa pokok penyelenggaraan keuangan masjid 
yang sederhana. 

c. Pengawasan 

Pengawasan adalah salah satu fungsi idarah yang penting Semua 
rencana pelaksanaan kegiatan, sistem administrasi keuangan harus 
ada pengawasan. 

Pelaksanaan pengawasan dapat diakukan oleh pengawas 
khusus atau oleh pemimpin itu sendiri. Pengurus secara 
keseluruhan juga harus mengadakan pengawasan secara terus 
menerus, 


Greated By MS — 
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BAB El 

PEMBINAAN [MARAH 


Kala imarah adalah bahasa arab yang artinya makmur, menurut 
istilah adalah sualu usaha untuk, memakmurkan masjid sebagai 
tempat ibadah pembinaan umat dan peningkatan kesejahteraan 
jamaah Masjid merupakan rumah Allah yang harus dipelihara 
kesucian keagungan serta keagungannya 

Memakmurkan masjid adalah menjadi kewajiban setiap muslim 
yang mengharapkan untuk memperoleh bimbingan dan petunjuk Allah 
SWT. Sebagaimana difirmankan dalam surat At-taupah; 18 


jp^ -vr-4 t ! ! iZ’- -—■ 


jJi -dut j:-., -, ~. ■ 1 ; ■ Lj^ 

idiT 1 1 >3^ fjj e^r v r 


Artinya: 

Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, .serta f c tap mendirikan 
s halal menunaikan z aksi dan tidak t akui (kepada siapapun) selain 
kepada Allah , maka mereka (ah crang-oarang yang mendapat 
petunjuk, (Attaubath;18) 

Memakmurkan masjid mempunyai pengaruh positif bagi 
pembinaan masyarakat dalam rangka meningkatkan kwalitas hidup 
masyarakat dan negara Oieh karena itu se'sap muslim harus ikut 
berperan dalam memakmurkan mesjid. 

Dalam rangka meningkatkan kemakmuran masjid sebagai tempat 
ibadah, pembinaan umat dan peningkatan kesejahteraan jamaah, 
akan diuraikan hal-hal yang berhubungan dengan pembinaan ibadah, 
majelis talim, remaja masjid, perpustakaan, madrasah diniah, 
peringatan, hari besar islam dan nasional pembinaan wanita, koperasi 
dan kesehatan. 


1„ Peribadatan 

Pengetian ibadah menurut islam [Ahli Figih) prialah : 

e 'i Aj' j'. i- 'i r- j jOi 1 Ai._nl t d-Lj-il L* 

Artinya . 

*Apa yang dikerjakan untuk mendapatkan kcridloan Aftah dan 
mengharapkan pahsianya di akhirat". 
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Didalam pembinaan peribadatan yang terpenting adalah shalat 
fardu 5 waktu, shalat Jurn’at, imam khataib mualim dan jamaah. 
Sumber utama Keberhasilan shalat 5 waktu banyaknya 
pengunjung/Jamaah masjid. Karena sesama ini diperhatikan masjid- 
masjid. musola-musoia terutama yang berada di pedasaan dan 
perkotaan masih banyak kurang dikunjungi Oleh masyarakat/ jamaah 
untuk melakukan shalat berjamaah Sehingga suasana masjid terutama 
diwaktu siang hari nampak kelihatan sepi, karena ramainya dikunjungi 
jamaah hanya untuk mengerjakan shalat magrib dan isya. 

Pelaksanaan ibadah shalat fardu 5 waktu, seharusnya lebih utama 
dikerjakan secara berjamaah, mengungat pahala berjamaah sangat 
besar sekak, sesuai dengan sabda nabi: 




Artinya : 

'Shsiat berjamaah lebih utama dari pada shatat sendirian, sebanyak 2? 
derajat. {H. R. A! - Bukhori dan Muslim j daritbnu Umar', 

ibadah shalat adalah merupakan ibadah yang sangat dipentingkan 
dalam Islam. Dalam Al-Qur'an dan hadist nabi banyak disebutkan 
tentang pentingnya. ibadah shalat. Bentuk perintah mendirikan shalat 
tersebut ada kalanya berupa suruhan yang tegas, dan ada kalanya 
dengan cara menguji arang yang mengerjakan shalat dan mencela 
orang yang meninggalkannya, 

Ditegaskan juga a alam hadist nabi bahwa shalat adalah tiang 
agama (Issam), siapa yang mendirikannya berarti m mendirikan agama, 
dan siapa yang meninggalkan shalat berarti ia merobohkan agama 
Sesuar dengan sabdanya 

Artinya; 

Shaial adalah tiang agama, barang siapa yang mendirikan shalat 
berarti ia menegakkan agama dan siapa yang meninggalkan shalat 
berari/ ra merobdhkan agama (H.R. Baihagy) 











Da’am rangka menyehatkan nilai shalat perlu adanya bimbingan 
dan tuntunan shalat secara tertib dan benar sesuai dengan tuntunan 
shalat yang telah digariskan dalam Al-Our'an dan hadtst nabi dengan 
maksud agar jamaah dapat dicapai tingkat kesempurnaan yang 
maksimal dalam shalatnya sehingga dapat dirasakan tumbuhnya 
Kesehatan dan kesegaran Tohani dan jasmani serta mendapatkan 
ketenangan jiwa yang sempurna. 

a. Pembinaan Shafat Fardu {6 Waktu} 

Untuk meningkatkan jumlah jamaah diperlukan usaha 
pembinaan oleh pengurus masjid. Usaha pembinaan antara lain 
dapat dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut: 

1). Memperbaiki bacaan dan kaifiyat shalat 

Kemantapan dan kepasihan bacaan imam sangsi 
mempengaruhi kega'rahan jamaah yang bersangkutan untuk 
ikut berjamaah d» masjidi. 

Bacaan imam sangat menentukan sahnya pelaksanaan shalat 
•amaah. Karena jamaah akan malas datang ke masjid, jika bacaan 
imamnya tidak fasih. 

Demikian pula tentang Kadifat Shof berjamaah, sering dilihat 
keadaan shof yang tidak sempurna Kebanyakan orang berjamaah 
tidak mengindahkan keulamakan shof {barisan shola!) sehingga 
dalam barisan bengkok. 

Sesuai dengan petunjuk Nabi Muhammad SAW : 

^ JOpVUj itij ^ kpaj 

LilaJi LflUtS I_Jii Ji-lj jjl ^J'- i l ' 1 2 i£ S* (^-“1 


Artinya: 

'Svsu.aiah shof-shof, dekatkanlah antara yanp satu dengan yang 
lainnya, berdirilah bertentangan bahu. Demi tuhan yang diriku 
ditangannya, sesungguhnya aku melihat syetan masuk antara 
celah-celah shof serupa anak kambing hitanr'. (H. R. Abu Dawuc) 

1) Membagi-bagikan buku pedoman shalat praktis kepada 
jam L10 h. 

2) Menulss bacaam-bacaan shalat di papan tulis, misalnya doa 
jftitah, bacaan tahyat dst 


- tfi- 


3} Mengadakan pengajian singkat tantang agama dan syariat 
dengan uraian yang menarik, setelah shalat magrib dan subuh 
4) Pa ngg li sn 5 ha!at me laSuf pe ngeras suara, 

Panggilan dengan memberitahukan datangnya waktu shalat adalah 
merupakan cara yang baik.bahkan biasanya seruan/panggilan 
di setiap masjid sebelum waktu shalat tiba dengan menghidupkan 
pengeras suara atau kaset mengumandangkan ayat-ayat suci Al- 
Clur'an Baru benar-benar diketahui waktu shalat telah masuk 
segera dilakukan adzan. 

Kecuali hal-hal dsatas dalarn pembinaan shalat 5 waktu juga 
diperlukan Imam tetap rowatib dan rnarbot sekaligus muazin untuk 
shalat tiap-tiap waktu 

b. Pembinaan Shalat Jum'at : 

Kan Jurn'at bagi Umat islam merupakan hari yang mulia {Sayyidul 
Ayyam) hari yang paling baik. Sebagaimana yang teiah disabdakan 
Rasulullah SAWdalam sebuah hoditsnya : 

Ji, ^41 Aui *L* ^ || p jy dlmls ^Jy jyi 

L^.-l 4 £jil £iaJl 


Artinya : 

*Sebaik-b&ik had ialah hari Jum'at, pada dan ilu AH&h mendptakan 
Nabi Adam AS, Pada hari ku dimasukkan Nabi Adam dalam sorga 
dan pada hari ttujuga dikeluarkannya dari surga T 

Melaksanakan shalat Jum’at adalah Fardhu 'Ain bagi setiap 
Orang Muslim yang tidak udzur atau berhalangan maupun sakit, 
dilakukan secara berjamaah yang dilaksankan pada waktu dzuhur, 


Firman Allah dalam Surat Al-Jumuah : S 

J ± yi ^ _ajJJJJ lii 

9 I • S q[ ‘ ^ T_J_j i j 


-17 - 








Artinya: 

"Hai crahg-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan 
sembahyang pada hari Jurn'al. maka bersegeralah kamu kepada 
mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beii Vang demikian itu 
Sahih baik bagimu jika kamu mengetahui " 

Maka jika seseorang meninggalkan tiga kali Jum'al tanpa udzur 
alau alasan yang cukup kuai, akan di cap sebagai orang Munafik. 

Sabda Rasulullah SAW . 

^SlOl t> jk> JJG c> Ujla-ai *> 


Arilnya : 

“Befsngpiaps meninggalkan Sbalat Jum at hingga tiga kait tanpa 
udzur, maka dicatat sebagai golongan Munafik" (H.R. Thabrani) 

Untuk penyiapan penyelenggaraan Shalat Jum'at perlu dilakukan 
langkah-langkah sbb: 

1j Pengadaan Seksi Jum'at 

Dalam susunan ke pengurusan Masjid, perlu diadakan seksi 
sebanyak 2 orang atau lebih yang lugasnya adalah untuk 
mengurus persiapan-persrapan pelaksanaan shalat Jum'at. 
Misalnya mengadakan inventaris Khatib selama satu tahun, 
menunjuk khotib pengganti dan imam pengganti 
1) Penyiapan Sarana 

Sebelum shalal Jum r at ruangan mesjid dibersihkan, persiapan 
tikar, karpet, membersihkan mihrab, menyediakah sajadah 
Imam , membersihkan membor khotbah membersihkan tempat 
wudhu, dan WC/Umor, mengecek alat-alat elektronik, dan 
melakukan testing amplifter, speaker, tiep recorder dan 
kasetnya. 

2} Pemberitahuan Khotib. 

Pemberitahuan khotib sesuai dengan jadwal yang sudah 
disepakati, diusahakan sejak ha n Rabu {2 hari sebelumnya} 
harus menghubungi khotib yang bersangkutan dan bila 
berhalangan segara mencari gantinya. Dan untuk lebih aman 
khotib jum'at agar dijemput. 
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3) Pengumuman-penguinan 

SebaEum khatib naik mimbar pengurus DKM sebaiknya 
mengadakan pengumufflan-pengutnunan yang dianggap 
penting seperti Uang Kas pendapatan lnlaq dan pengeluaran 
serta Khatib Jum'at yang bertugas pada waktu itu. 

2. Mu'adzinJbilal: 

Muadzin artinya orang yang melakukan adzan 
Adapun adzan iafah suatu cara untuk menyeru bahwa waktu sholat 
telah tiba, kecuali sholat jum'at adzan adalah memberitahukan 
bahwa khotbah akan dimulai. 

Sehap orang islam boleh menjadi muad^in asal dia memenuhi 
persyaratan yang telah ditentukan menurut hukum Islam (Fikih 
Islam), Ya k u harus Tamyiz hafal latai adzan dan bersuara nyaring 
dan terasa enak didengar, bahkan akhir-akhir ini banyak 
perkembangan di setiap masjid sebelum waktu shalat E<ba dengan 
mengumandangkan ayat-ayat suci al-qur'ao, setelah diketahui 
waktu shalat masuk segera adzan dilakukan. 

Untuk meningkatkan rem binaan bagi para muadzin dapat 
dilakukan dengan berlatih atau mengadakan lomba adzan 
kemudian pemenangnya ditetapkan menjadi muadzin pada masjid 
tersebut. 

3, Imam t 

Emam berasal dan bahasa arab artinya pemimpin. Menurut 
: slilah imam adalah yang mengimami shalat berjama'ah dalam 
Masjid, Evru&halia, Langgar dan di tempat lain. 

Adapun persyaratan Imam menurut ketentuan Fikih Islam 
antara lain : 

1. Orang yang paling banyak mengerti Fikih [siam 

2. Orang yang paling banyak hafal surat Al-Qur'an, 

3. Orang yang paling luhur akhbknya. 

A. Orang yang paling tua umurnya. 

5. Orang yang paiing sempurna fisik dan pakaiannya. 

6, Orsng yang paling Wara 1 

7 Orang yang paling baik suaranya 
S. Orang yang paling banyak mengetahui tata cara sholat 
berjamaah. 
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Dalam shalat jum'at biasanya peng-urus masjid meminta 
kepada kboiib untuk langsung mengimami. Tetapi adakalanya juga 
masjid menetapkan yang menjadi imam sbalat jum'at adalah imam 
rawatib tersebut 

Ketentuan ini mengikuti seperti zaman nabi Muhammad, 
dimana dalam shalat jum’at nabi sendiri yang menjadi imam. 

Agar mulai dipikirkan untuk me rr.be nksn uang/ bantuan 

kesejahteraan kepada imam masjid yang di dapat dari i* 

1. Uang kotak amalf tromol masjid. 

2. Donatur tetap ; 

3 . Sumbangan yang bersifat temponal dan masyarakat atau 

pemerintah. 

4 Dari hasil pemungutan zakat, infaq dan shodaqoh 

4. Khotib 

Kholib berasal dari bahasa Arab artinya pidato, sedangkan 
menurut Istilah yaitu orang yang memberikan nasehat agama 
pada waktu shalat Jum'at. shalat Idul Fitri. Idul Adba, shalat 
gerhana dan lairHam. 

Persyaratan Khotib menurut ketentuan Fikih Islam antara lain : 

1. Menguasai ilmu agama Islam 

2. Berakhlak mulia 

3 . Sewaktu beritfuitbah posisi berdiri jika mampu 

4. Bersua ra keras, jelas, sgar te rdeng ar ol eh Jam aah 

5. KhDtib duduk diantara dua khutbah, sekurang-kurangnya 
berhenti sebentar 

S. Suci dari pada hadats dan neji s 
7. Menutup aurat 

Tugas Khohb adalah memberikan nasehat agama mengenai 
laqwa, iman, akhlak, tauhid, dan haS-hal yang berhubungan 
dengan masatah agama dengan tema mengikuti kondisi yang 
aktual dalam masyararakat Diharapkan dalam penggunaan 
bahasa dalam khutbah dapat difahami oleh jamaan, kecuali daEam 
melafalkan rukun-rukun khutbah Jum'at. 

Rukun Khutbah Jum’at: 

1. Mengucapkan Athamdu lil lah 

2. Shalawat atas Nabi M uha mm ad SAW 
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3, Berwasiat dengan takwa pada kedua khutbah 

4 Membaca ayat Al-Qur'an pada salah satu kedua khutbah 

5 Berdoa memohon ampun mukminin dan mukminai pad? 
khutbah kedua. 

Syaral dua Khutbah : 

t Hendaknya khulbah dimulai sesudah masuk waktu dzuhur 

2. Berkhulbsh dengan berdiri jika mampu 

3. Khotib hendaklah duduk sebentar diantara dua khutbah 
4 Hendaklah dengan suara keras 

5. Khatib harus suoi dari pada hadats dan najis 
S. Khotib hendaklah Menutup aurat dan berpakaian rapi. 

Khotib yang baik adalah yang memenuhi rukun dan syarat 
Khutbah isinya dapal menyejukan. menentramkan hati yang 
sedang resah sehingga tersentuh hats pendengaran unluk 
mengamalkannya. 

Isi Khutbah mengandung: 

t Basyiron (membori kabar gembira kepada orang yang baik ) 

2. Nad2ifOJ> (mengingatkan annamarVazab terhadap orang yang 
berbuat buruk) 

3. Da'iyan (mengajak ke jalan AlSah SWT) 

4. Sirojan Muniron (memberi keterangan yang sejelas-jelasnya}. 

Waktu Khutbah sebaiknya diperhatikan tidk boleh terlalu iama. 
paling lama 25 menit sehingga tidak menjemukan dan 
menggelisahkan. Nabi bersabda : 

j sylaii JjL JijH j-i q \ 

Artinya : 

" Sesungguhnya dwntara tanda-lsnde seseorang yang memiliki 
pengertian daiam Agama, ialah panjang shalstnye dan pondok 
Khuttehnya". (H.R. Ahmad dan Muslim dari Umar) 

6. Pembinaan Jamaah 

Masjid sebagai tempat ibadah dapat diusahakan pengurus 
Masjid untuk rne bin a jamaah, bahkan menjadi kewajibab bersama 
untuk membina, memelihara, dan membiayainya, setia 
mengembangkan fugsinya sebagaimana mestinya. Ada 3 macam 
usaha untuk membina Jamaah . 


1. Memperbaiki penganganisasian dan pengaturan Masjid. 
Mengorganisasi berarti menghimpun semua urusan yang 
menyangkui masjid ke dalam kesatuan yang berjalan lancar 
dibawah pimpinan satu kosatuan dalam badan hukum seperti 
yayasan atau pengurus yang dapat bertindak mewakili semua 
unsur Jamaah yang ada 

2, Masyarakat sekitarnya hendaknya ditarik berkunjung ke Masjid 
secara kontinu degan kegiatan yang menarik dan memikat hati 
jamaah. 

Kegiatan kegiatan dimaksud meliputi: 

a. Pelaksanaan shalat Rhawalib dan shSat Masjid 

b. Pengajian tetap, remaja, kaum Ibu. dan pendidikan praktis 
yang bersifat meningkatkan kesejahteraan hidup 

c. Amaliah Islam, umpamanya zakat, penyembelihan qurban 
khitanan massal dan lain-lain 

j. Pendaftaran Jamaah 

Para Jamaah didaftarkan dalam anggota jam sah masjid 
dengan menyangkut identitas seseorang. Dongan adanya 
usaha pembinaan jemaah Masjid yang berencana, kontinu dan 
sistematis akan dapat memberi efek nyata kepada Jamah 
sehingga menanamkan ikatan yang erat antara Jamaah 
dengan masjid sampai para jamaah menjadi senang, kerasan 
dan dnta pada Masjid. Sebagaimana lelah dikatakan datam 
hadils Rasulullah saw ( Riwayat Bukhori Muslim ) ; 
yang artinya ;"Bahwa ada tujuh gotongan yang sksn dinaungi 
di&nlaranya adalah seseorang ysng hatinya terpaut dongan 
masjid, setangga apabila ia keluar dari masjid ia ingin kembali 
ko masjid" 

Majelis Taklim 

Majelis Taklim merupakan kegiatan pokok bagi masjid baik 
diperkoraan maupun di pedesaan yang diikuti oSeh seluruh lapisan 
masyarakat pria, wanita, pemuda, dan remaja. Pelaksanaanya 
biasanya diadakan tiap minggu, atau bulan namun sebaiknya 
vaJctu ditentukan menurut situasi dan kondisi masyarakat 
;etempal. Dalam rangka meningkaikan kulrtas majelis taklim pada 
ahun 1960 di Jakarta diadakan musyawarah Majelis Taklim yang 
itandar, dengan menghasilkan rumusan sebagai berikut: 
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a. Majelis takiim adaiah lembaga pendidikan. Harus memilik 
pedoman yang jelas 

b. Majelis Takfim baius memiliki kurikulum, yang terdiri matei 
□gama dan umum 

c. Malhode mengajar terdiri atas ceramah, tanya jawab dar 
penguasaan. 

d. Maten yang diajarkan hendaknya didiktaifcan agar menjadi 
pedoman bag pengajar, dapat aibaca ulang ofeh seorang 
peserta dan dapat diajarkan kepada keluarga dr rumah. 

e. Tenaga pengajar, peserta dan lain-lain diadminislrasikan 

f. Diadakan sistim evaluasi 

7, Remaja Masjid 

Pembinaan remaja merupakan kegiatan yang perlu mendapat 
perhatian di Irngkungan masjid Karena remaja merupakan harapan 
erang tua, bangsa dan negara. Sesuai yang dikatakan oleh Ah 
M u sthof a Al-Gho layainy 

*j_4l^ : i fjij Jj yi Ij} 


' fia/nva sesungguhnya di tangan pemudalah terletak kehidupan 
dan kejayaan bangsa, dan di pundak pemudalah Sedetak kehidupan 
bangsa. " 

Masjid bagi merupakan pusat pertemuan anak-anak muda 
Islam. Jenis pembinaan remaja Islam dapat ditingkatkan bukan 
hanya pengajian, tilawatil dur'an rebana, kasidah, olah raga, 
membagi zakat, tetapi perlu diberikan pelajaran-pelajaran umum 
agar mereka mengetahui situasi yang berkembang yang harus 
diketaufoi deh karangan remaja Islam. 

PoEa kegiatan yang konkrit dan positif itu dapaS berupa 
pembinaan ibadah, diskusi, pembinaan kewarga negaraan, 
kesenian olahraga, rekreasi, latihan bola diri dan pembinaan 
ibadah sosial 

Pembinaan iabadah dilakukan dengan mengajak shalat 
berjamaah pada waktunya, meSibatkan remaja da?am kegiatan 
peringatan hari besar IsEam, pembangunan Masjid, pengumpukan 
zakat, infak dan shadagah, pemotongan hewan qurban dll 
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Dtskusi adelah salah satu cara untuk menerima pengetahuan 
lewat bertukar aikiran, kegiatan ini dapat memberikan cakrawal 
berfisi r, mampu mengemukakan pendapat, menghargai pendapa! 
orang Jain, serta dapat manerima kebenaran hakiks. 

Kesenian seperti drama, qa$idah. MTG, dan lain-lain banyak 
meminta perhatian para pembina Remaja Masjid dan orang tua. 

Olahraga dilingkungan Masjid berupa tenis meja, bulutangkis, 
dan bola voHey. Kegiatan sepak bola hendaknya dilakukan di lu? r 
halaman masjid, Kegiatan c lab raga ini diharapkan dapat 
mengarahkan kepada hal-hal yang sportif dan dinamis serta 
menghindarkan dari kegiatan-kegiatan negatif. 

Rekreasi dapat dilakukan dengan cara berkemah, darma 
wisata. Kegiatan mi penting bagi remaja untuk mengenal dan 
mencintai alam sekitar, yang akhirnya dapat mengahayati 
kebesaran dan keuasaan Ulahi, yang dapat membuahkan 
keteguhan iman kepada Al’ah SWT. 

E. Perpustakaan 

Perpustakaan Masjid adalah Perpustakaan yang didirikan di 
lokasi Masjid, digunakan oleh Jamaah Masjid fchugunya dan 
digunakan masyarakat umumnya, 

Perpustakaan Masjid cuarahakan untuk menyediakan bahan 
pustaka selengkap mungkin mengenal masalah yang dipadukan 
ialah para Jamaah Masjid dan masyarakat setempat disetotarnya. 
Perpustakaan masjid harus memiliki organisasi yang jelas yang 
dapat dilukiskan sbb: 


PERPUSTAKAAN MASJID 
KEPALA 


URUSAN TEKNIS 
PENGADAAN LOKASF 
KATALOGISASI 
KLASIFIKASI 


URUSAN PELAYANAN 


KEANGGOTAAN 
SIRKULASI 
PINJAM ANTAR 


PERPUSTAKAAN 


PENYELESAIAN 

PENYUSU N AIN BUKU 
DAN KARTU KATALOG 


REFERENSI 

STATISTIK 

PELAYANAN 
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Analisa Pekerjaan : 

1. Ufusan Tekn:s 

lugas Tata Usaha meliputi pekerjaan surai me-nyura 
administrasi umum, penyediaan sarana dan prasarana sert. 
pemeliharaan. 

2. Pe n gaaaa n Koleksi 

Tugas pengadaan meliputi pemeliharaan bahan pustaka, 
usaha-usaha penambahan koleksi buku dan inventarisasi, 

3. Pengelolaan Teknis 

Tugas pengelolaan teknis adalah mempersiapkan bahan, 
pustaka, sedemikian rupa sehingga mudah diatur dan 
didayagunakan 

4. Peminjaman atau Sirkulasi 

Tugas peminjaman adaleh mengatur sirkulasi buku-buku 
sehingga koleksi yang ada secara tertib, maksimal dan 
keutuhan koleksi relatif lerjaga. 

5. Keaiagaan Informasi f Pelayanan, referensi) 

Kesiagaan informasi adalah ke siagaan perpustakaan dalam 
menyediakan dala dan informasi yang diminta pengunjung, 
melalui pelayanan referensi, 

S. Komisi Perpustakaan 

Tugas komisi perpustakaan adalah sebagal bahan penasehat 
pimpinan perpustakaan dalam rangka mengelola dan 
mengembangkan perpustakaan. 

Petugas perpustakaan Masjid diharapkan mempunyai kuaSlifikast 
keilmuan sbb : 

1. Sediki t banyak memah ama i Im u agama Esla m dan baha sa Ara b 

2. Tingkat pendidtkan sekurang-kurang/.ya sederajat SLTA 

3. Mem pun ya i mi nat terhada p buku d an perpustakaa n 

9- Taman Kanak-kanak 

■Masjid sebagai tempat yang terbuka untuk masyarakat dapat 
memainkan peranan penting dalam rangka pembinaan umat. Bukan 
saja merupakan tempa! ibadat, tetapi dapat ditingkatkan menjadi 
pusat masyarakat Islam terutama dalam kegiatan belajar mengajar. 

Pendidikan yang diselenggarakan di masjid bisa bersifat 
pendidikan umum atau pendidikan agama, untuk anak-anak remaja, 
orang remaja, oran-g dewasa atau campuran semuanya yang 
bentuknya bormeeam-macam misalnya : 
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e TKA/TKO, TPA/TPQ 
b. Mad ra sa h Diniyah/ Ml, 

Taman Kanak-kanak Al-Qur'arc (TKA) f Taman Kanak-kanak 
Our'na (TKO) dan Taman Pendidikan Al-Our'an (TPA) /Taman 
Pendidikan Qur'an (TPG} mendidik anak usia 4-6 tahun yaitu 
menjefang masuk SD, lamanya belajar 2-3 jam sehari pada Pagi 
Sore atau Malam hari, dengan mengambil Sempat di ruangan 
depan Masjid sepanjang tidak mengganggu pelaksanaan shafat, 
atau bangunan tersendiri bagi yang telah memihki. Dan jika 
selesai belajar, segeralah- meja bangkunya yang kedl-kecil jtu 
ditertibkan sehingga tidak mengganggu pelaksanaan shalal 
dzuhur bagi yang menggunakan Bangunan Masjid, 

Ketika anak berusra 4-S tahun mereka masih amat polos, maka 
diperlukan pelajaran-pelajaran yang bersifat hafalan dan praktek 
ibadah, seperti belajar hafalan Al-Our'an, do'a-do'a stiolat, belajar 
bersud, belajar umrah, praktek manasik haji dan pengalaman 
keagamaan lainnya sehingga akan berbekas seumur hidupnya. 

Hakekatnya semua masjid dimana saja dapat dijadikan tempat 
pendidikan TK. Untuk itu cukup dibentak pengurus khusus untuk 
membina TK. 

1. Seorang guru ahli (lulusan sekolah guru TK) 

2. Seorang tenaga administrasi. 

3. Sediakan alat tulis seperlunya 

4. Sediakan alot bermain ringan di halaman, 

Maka terbentuklah satu TK masjid yang pasti amat menolong 
jama'ah dlllngkungan mesjid, 

10, Madrasah Diniyah 

Untuk dapat- membantu dan menambah pendidrkan agama 
pada anak-anak yang Sekolah Dasar (SD) kiranya di masjid juga 
dapat diadakan Madrasah Diniyah dengan menggunakan 
ketentuan-ketentuan yang berlaku. 

Sesuai dengan peraturan Mentn Agama Nonw 3 Tahun 1983 
yang dimaksud dengan Madrasah Diniyah ialah lembaga 
pendidikan dan pengajaran Agama Islam, yang berfungsi terutama 
untuk memenuhi hasyrat erang tua agar anak-anaknya lebih 
banyak mendapat pendidikan Agama Islam. 
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Madrasah Diniyah Awaliyah ialah Madrasah Diniyah lingka 
permulaan dengan masa belajar 4 (empat) tahun dari kelas 
sampai kelas IV' dengan jumlah jam belajar sebanyak 18 jan 
pelajaran datam seminggu. 

Madrasah Diniyah mempunyai latar belakang tersendiri, dar 
kebanyakan didirikan atas usaha perorangan yang semata - mata 
untuk ibadah maka sistem yang digunakan tergantung pada latar 
belakang pendiri dan pengasuhnya, sehingga pertumbuhan 
madrasah diniyah di Indonesia mengalami demikian banyak ragam 
dan coraknya, 

Adapun tujuan khusus Diniyah Awaiiyaii ialah : 

1. Agar anak cinta terhadap agama Islam dan berkeinginan untuk 
melakukan ibadah shalat dan ibadah lainnya. 

2. Memiliki pengatahuan dasar tentang dasar Agama Islam 

3. Memiliki pengetahuan dasar tentang bahasa Arab sebagai alat 
untuk memahami ajaran agama IsEam, 

4. Dapat mengamalkan ajaran agama Islam. 

Maka dengan semakin terasa petingnya peranan Madrasah 
Diniyah, terutama dalam usaha memberi tambahan pendidikan dan 
pengajaran agama bagi anak - anak yang bersekolah umum, maka 
perlu ditingkatkan pembinaannya melalui sistem penyajiannya 
dengan memanfaatkan waktu yang tersedia secara cptimal dan 
berencana bagi kegiatan belajar dan mengajar yang fungsional 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

Proses belajar mengajar. 

Proses belajar mengajar adalah merupakan Suatu sistem yang 
harus diarahkan kepada pencapaian tujuan. 

Dengan tujuan yang jelas, akan memudahkan penyusunan materi - 
materi ( bahan - bahan pengajaran dari suatu peiajaran ), 
penentuan metode mengajar yang sesuai, serta penyusunan 
proses kegiatan belaja-- - mengajar yang sistematis. 

Pelajaran yang disajikan pama Madrasah Diniyah Awaliyah sesuai 
dengan pasal B peraturan Menteri Agama Nomor 3 tahun 1983 
ialah : 

1 Al-Qudan 

2. Hadisi 

3. Terjemah 
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4 Tajwid 
s. Agidah Akhtek 
a Ibadah Syari'ah 
7 Tarikh Islam 
a Bahasa Arab 
9 Praktek Ibadah 

Adapun tenaga -lenaga yang diperlukan dalam proses belajar 
mengajar pada Madrasah Diniyah. 

1. Kepada Madrasah, baik untuk madarasah Oinyah Awaliyah, 
Madrasah Diniyah Westha dan Madrasah Diniyah Utya. 

2. Guru Madrasah Diniyah. 

3. Tenaga Tata Usaha. 

Tenaga Guru yang dibutuhkan olah suatu Madrasah Diniyah 
adalah tergantung kepada banyaknya kelas di madrasah teTsebut: 

1. Untuk kepala Madrasah Diniyah Awaliyah lulusan PGANf 
SMTP; SMTA sederajat, dttambah pengalaman sebagai guru 
minimal 3 tahun, 

2. Untuk kepala Madrasah Diniyah VVustha adalah lulusan P6A 6 
tahun/ SMA sederajat atau Sarjana Muda. 

11. Pembinaan Ibadah Sosial 

Ibadah Sosial adalah ibadah yang menyangkut kepentingan 
orang banyak ( masyarakat). 

Jenis kegiatan ibadah sosia! yang umumnya dilakukan 
dimasjid adalah mengurus sakat, qurban. kematiary membantu 
fakir miskin, yatim piatu, gotong ronyong, khitanan masai, 
membantu anak terlantar dan sebagalfiya Sampai saat mi 
tampaknya sedikit sekail masjid yang nnenjadrkan dirinya sebagai 
pusat penampungan orang - orang fakir miskin atau anak yatim 
piatu. 

Ide semacam ini mungkin jika diperluas akan menampakkan 
aspek - aspek sosial ajaran Islam itu sendiri dengan demikian 
pengertian amal sholen yang biasanya dijelaskan sebagai ibadah 
sosial yang begitu sempit dapat diperluas 

Bentuk bantuan penyelenggaraan jenazah boleh dikatakan 
terdapat di masjid - masjid, hal ini dilanda i dengan adanya alat 
pengangkut jenazah minimal sebuah keranda. 
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Dari masjid diberangkatkan talon jemaah haji dan kemasjiV 
pula jemaah ha;i kembali sebelum menginjakkan kakinya o 
halaman rumah, 

D ; lingkungan masjid diselenggarakan pelayanan kesehatan dai 
kesejahteraan umat, sebagai t-empat dilangsungkan akad rtikak 
dengan upacara ritual. 

Aspek sosial masjid ini perlu dikembangkan agar masyarakat 
lingkungan masjrd turut serta mendukung kemakmuran masjid 
Masyarakat akan mendukung setara nyata bila masjid juga 
menunjukkan perhatian leb h nyata terhadap jamaah di luar dari 
masalah ibadah khossch 

Peranan masjid dewasa ini menjadi sangat pentung dalam 
membantu kebutuhan masyarakat terutama di bidang Ibadah sosial, 
tanpa mengurangi fungsi masjid sebagai tompat ibadah 

12. Peringatan HBE dan Hari Besar Nasional 

peringatan ha n besar Islam { H BI ) dan hari besar nasional 
sudah cukup melembaga menjadi bsgtan kegiatan pengurus 
masjid. Peringatan ini merupakan usaha memelihara syi'ah Islam 
dan untuk menyegarkan kembali penghayatan seseorang terhadap 
makna dan nilai peristiwa bersejarah dalam agama Islam 

Peristiwa yang lazim diperingati adalah maulid Nabi, Isro' Mi'raj, 
Nir^ulul Ciur'an dan tahun baru Hi/iyah. Selain itu dalam makna lain 
dalam PHBI juga termasuk kegiatan menyelenggarakan shalat Idul 
Fitri Idul Adha dan penyelenggaraan Qurban. 

Mengingat luasnya kegiatan peringatan hari besar Islam, 
sebaiknya dilembagakan sedemikian rupa dalam sebuah panitia 
(tatap). 

Panitia bekerja untuk setiap ada peringatan Mari Besar Islam 
dan kemudian kepanitiaan bisa dibeniuk kembali pada acara 
peringatan berikutnya. 

Susunan kepanitiaan pada umunya terdiri dari Ketua, Wakil Ketua, 
Sekretaris, Bendahara dan anggola. 

Agar dapat menghasilkan secara optimal, kepanitiaan supaya 
mengikutsertakan banyak unsu- Pemuda, Pengurus Masjid, 
Remaja masjid, pejabat setempat dan organisasi sosial. 

Pembagian tugas mungkin berbeda dari tiap - tiap peringatan 
peristiwa bersejarah seperti Hijriah, Maulid Nabi, Isra' Mi'roj, 
Nuzutul Durian. Idul Filn dan Idul Adha. 
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Pola peringatan hari besar Islam yang berjalan selama ini 
adalah suatu upacara dengan serangkaian pidato, kemudian 
diakhiri dengan makan bersama, sehingga kurang dirasakan 
manfaatnya. Bahkan banyak cemooh umat agama lain bahwa 
peringatan, tersebut hanya hura - hura saja. Sementara umat 
seketilingnya yang miskin dan melarat serta kesulitan ekonomi, 
mungkin mereka akan bertanya. apa arti agama bagi rakyat kecil. 

Oleh karena itu tema dan pofa kegiatan hari besar Islam 
hendaknya dirubah tidak semata - mata pidato i ceramah 
kemudsan diakhin dengan makan - makan bersama. Tetapi 

dibarengi dengan kerja bak'i bergotong royong dengan 

mengerahkan anak muda dan jamaah pada umumnya untuk 

membersihkan lingkungan setempat, dalam rangka pengalaman 
dakwah bilhal, Peringatan hari besar Islam dapat juga sambil 
diadakan kegiatan menanam pepohonarv 1 penghijauan di 

lingkungan tanah masjid, sambil membuat penerangan jalan agar 
manfaatnya dapat dirasakan oleh masyaratkat banyak Atau juga 
sambil dibarengi peresmian seperti meresmikan polik'inik. balai 
kesehatan, perpustakaan masjid, membuka sekolah TK. Diniyah 
dan. tbhdaiyah, 

Atas dasar pola kegiatan inilah PH B! - pengurus masjid 
mengadakan rapal. Apa yang dikerjakan untuk suatu acara 
peringatan peristiwa bersejarah dalam Islam. 

Pendeknya dikembangkan adanya kegairahan baru di 
masyarakat jangan dibiarkan masyarakat statis penuh tradisi yang 
rutin Agama sendiri selalu mendorong dinamika dan pergautan 
dengan lingkungan masyarakat. 

3. Pelaksanaan ledul Fitri, ledul Adha dan C urban : 

Sholal idul fitri dan idul adha bisa aisetenggarakan di masjid 
atau tanah lapang Bila diadakan di tanah lapang, artinya 
dimaksud agar menumbuhkan syi : ar Islam yang lebih luas dan 
sekaligus menampung jamaah sebanyak - banyaknya 

Daiam dua sholat ied, agama menganjurkan agar semua umat 
keluar rumah teramai - ramai. Baik orang lu a. ibu dan anak - 
anak Bahkan orang yang sedang bernaiangan sholat karena 
datang bulan, juga dianjurkan datang Semua mi tidak bisa di 
masjid karena perlu sucs. Tapi tanah lapang dapat menampung 
semua. 
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Menjelang esok paginya hari raya kita laksanakan takbiran yang 
khusu' dan teratur. Karena mengumandangkan takbir yang tertib 
dan teratur akan dapat menggugah kekaguman dan simpati. 

Hari raya Idui Adha ditandai pula dengan pelaksanaan Qurban, 
Selain mendidik umat agar tidak bakhil, Qurban juga memberi 
pemecahan buat orang tidak mampu agar ikut bergembira, 

Pertama - lama tiap masjid hendaknya mencatat data qurban 
dari tahun ke Eahun. Kondisi ekonomi masyarakat kota cenderung 
lebih banyak kemampuannya untuk membeli seekor kambing 
q urban Namun masalahnya ia ia h apakah yang bersangkutan 
cukup memiliki kesadaran dalam berkurban. Ataukah uangnya akan 
habis untuk membeli pakaian dan perhiasan. Data ini dan 
kenaikannya tiap tahun akan menjadi ukuran dan sekaligus alat 
untuk meningkatkan dakwah mengundang tumbuhnya kesadaran 
Umat yang lebih tinggi, 

Kedua, masalah pembagian daging qurban. Adakalanya satu 
daerah dan lembaga menerima dari pelbagai sumber, sehingga 
menumpuk tak termakan. Dan ada pula sebaliknya. Maka disini 
peri u perencanaan secara luas oleh lingkungan yang lebih besar, 
misalnya kantor agama kabupaten atau PHBI kabupaten, Setrdak - 
setidaknya pada tingkat kecamatan, 

PHBI ! Panstia qurban kecamatan menyusun satu dlaftar 
prioritas misalnya rumah yatim/ bailul Aitam, lembaga 
pemasyrakatan panti asuhan, panti Werda, asrama pelajar, fakir 
miskin dan seterusnya. 

Masalahnya tainnya ialah cara pemotongan yang memenuhi 
syarat secara syarii. tidak menularkan penyakit, karena sangat 
penting berkonsultasi dengar, dinas hewan dan dinas kesehatan 
Untuk mengawasinya. 

14, Hari Besar Nasional : 

Bagaimana bila masjid memperingati 1? Agustus atau hari 
besar Nasional tainnya, Memang sepertinya agak ganjil, karena 
tidak biasa Tetapi sesungguhnya tidak demikian, Masjid adalah 
lembaga masyarakat yang ikut serta memberikan motivasi 
masyarakat untuk membela dan membangun negara. 



Dan sint jelas bahwa pengalaman sejarah na&ic-nai seperti 
proklamasi, hari pahlawan, hari kartmi dan lain - lain adalah itmu 
dan pengalaman sejarah amat p-enling dan perlu dihayati oleh 
sekap generasi - generasi agar mampu jadi cermin syariat yang 
memberi dorongan pada umat, Maka seperti peringatan secara 
khidmat dan berdaya guna. Pelaksanaannya bisa sendiri - sendi n 
atau digabung manakala memungkinkan dari segi waktunya. 

15, Pembinaan Wanita 

Islam lelah menempatkan kaum wanica pada kedudukan yang 
mulia, yaitu sebagai tiang negara. Apabila wanitanya baik maka 
keadaan ncgarapun baik dan. bila wanitanya buruk maka rusak 
pulalah negara itu. Ungkapan yang termasyhur; 

jEkllAji kjiwi UI j jjflLil iVJiinlJl ALiljUc- Si 

Artinya .1 

•Wanita adalah tiang negara, apabila wanitanya baik, maka negara 
itupun akan baik, dan apabila wanitanya rusak, maka mgarapan 
akan rusak 1 . 

Dart pengertian makalah diatas tersebut, maka wanita pun 
hendaknya tidak berpangku tangan atau hanya mengurus 
persoalan - persoalan dapur saja. Mereka hendaknya juga turut 
aktif dalam pembangunan bangsa dan negara. 

Untuk itulah pengurus masjid hendaknya ikut serta berusaha 
meningkatkan pengetahuan ibu - ibu. baik agama maupun umum 
serta menganjurkan untuk mengikutsertakan para ibu dalam lugas 
- tugas bangsa dan negara menurut kemampuan dan bidang yang 
dikuasainya. 

Kalau dilihat sekarang di alam pembangunan, wanita telah 
tumbuh dan berkembang sesuai dengan apa yang telah dicils - 
citakan. 

Dengan demikian ibu sebagai pengasuh anak mendidik dan 
membesarkan generasi bangsa sejak, dalam kandungan sampai 
usia 15-20 tabun. 

Seorang yang tidak terdidik, tentu tidak akan dapat mendidik 
anaknya dengan baik. Islam mengangkat derajat kaum ibu, tetapi 
jamaah masih kurang memberikan perhatian terhadap 
pembinaannya. 
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Untuk lebih meningkatkan pembinaan kaum wanita peri u 
pengurus masjid mengadakan macam - macam kursus, seperti 
menjahit, memotong rambut, merias pengantin, membuat aneka 
makanan. Ceramah khusus tentang cara memelihara badan dan 
mendidik anak, penataran Undang undang perkawinan, tata boga 
dan lain - (ain 

15 Koperasi 

Masjid di samping sebagai tempat ibadah sekaligus sebagai 
forum komunikasi jamaah, forum ini sudah waktunya untuk 
dikembangkan fungsinya sebagai kontak para jamaah dalam 
bidang ekonomi antara lain dengan mendirikan koperasi 
di lingkungan masjid dan kegiatan kontak usaha antarjemaah untuk 
meningkatkan kesejahteraan taraf hidup di antara mereka. 

Koperasi merupakan suatu unit usaha yang dikelola secara 
bersama oleh anggota atas prinsip kekeluargaan disamping 
kegiatan ekonomi 

Koperasi ini dapat berapa : koperasi simpan pinjam, konsumsi, 
jasa dan koperasi serba usaha. 

Pada umumnya masjid - masjid dr Indonesia belum banyak 
mengembangkan usaha koperasi, hal ini disebabkan antara lain : 

1. Belum memiliki tenaga pengelola yang siap pakai, 

2. Bahwa kurang adanya minat jamaah untuk berkoperasi karena 
terkesan adanya dtra yang kurang bask terhadap koperasi pada 
umunya. 

3. Tidak adanya ikatan format antara jamaah masjid sehingga 
menimbulkan hal - hal yang mudah goyah, 

Kareana ilu perlu ditanamkan dan diberikan pengertian akan 
pentingnya koperasi bahwa hal tersebut dianjurkan dan sesuai 
dengan ajaran Islam. Adapun tujuan diadakannya koperasi antara 
lain : 

1. Untuk menggairahkan kesadaran Umat dan jamaah akan 
pentingnya usaha peningkatan ekonomi dan koperasi. 

2. Memberi keterampilan mereka dalam bidang usaha. 

3. Sebagai sumber dana untuk membiayai kegiatan dan 
kebutuhan masjid dan kesejateraan umat dan jamaah atau 
anggota. 
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17. Kesehatan 


Salah satu sarana yang amat pernlrio gun.i ma-ningkfitfcaa kesejahteraan 
urnal adalah edarnya pendnsranan kesehatan baik y3r>9 menyangkut TsiK ritasisd 
yailu kebersihan keindahannya nmupum yang menyan^kul kesehatan 

jamaah. 

Bagi masjid yang mampu langsung dapat menangan kesehatan tensebul 
dengan mfcmtkJks poliklinik d sediakan ruangan khusus untuk pemeiSsasm, 
tempat ildur pasien, ruang do&ter, ruang Lunggu, persetan, chal, kemudian 
tersedia dokter dan perawat, Hari praktek diatur berdasarkan kasadiaan dokter 

memperihetikan jamaah berkumpul. Tarif dokter harus, terjangkau masyarakat 
alau gratis eama sekali Cara gratis SESungguhnya kurang baik, karena itu pedu 
diupayakan dEngan keadaan yang lebih ringan ditanding di luar 

Yang sedang dirintis oleh Departemen Agama osn Depaitenran Kesehatan 
adalah pengumpulan dana kesehalan bagi anggota jamaah dengan 
ntengyunakan prinsip asuransi kesehatan masjid, yang d'Sta.tkan (lengan duruj 
upaya kesehatan masywatat (DUKM} Ssallem asuransi kosehotenyang 
dikembangkan pemerintah atau fihak lain dapetjuga d kembangkan 

Suatu kesatuan jamaah m^jid yang baik dapat mengatur hal itu 
bersama jamaahnya Malnya suatu masjid dengan 700 jamaah KK 
dengan 300 jiwa akan dapat diatur agar jamaah dapat berbuat banyak 
antara lain pelayanan kesehatan dc-ngar, biaya ringan 

Masyarakat akan rnandukung masjid sac-ara nyata bila masjid juga 
menunjukkan perhatian l&bih nyata terhadap jamaah seperti rnemuariLu 
pengobatan jamaah yang sakit yang lidak mampu berobat. Demikian juga 
hendaknya pengurus masjid menggerakkan jamaahnya uniuk ikut andil 
dalam kegiatan dinar darah, mengmgat sampai saat ini masih belum 
me'akukan kegfeten danar darah yang diadakan diiingkuogan masjid Hal 
ini d sebabkan karena pangurus masjid belum mulai mengajak 
jamaahnya. 

Pada dasarnya jamaaH menyadari bahwa rirnior darah adalah 
merupakan perbuatan mulia, menolong saudara - saudara kita yang 
kecelakaan yang sangat memerlukan pertolongan penambahan darah, 

Umat Islam mempunyai pegangan yang kuai kepada ayat - ayat Al- 
Guriani dan nadist Mani yang mengharuskan snling hantu dan tolong 
menolong diantara sesarna umat dalam hal kebaikan 
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BAB III 

PEMBINAAN RI'AYAH 


PENGERTIAN : 

Yang dimaksud ri'ayah masjid adalah memelihara maijld dari segi 
bangunan, keindahan dan fcobe raihan, Dengan adanya pembinaan n'ayah 
masjid. masiid sebagal ba : :u||gri ( rumah Aliah ) yang suci dan mulia akan 
-ampak bersih, cerah dan indah, sehingga dapat memberikan daya tank, 
rasanyiman dan menyenangkan begi siapa saja yang memandang, 
memasuki dan beribadah d'dalamnya. 

Sebagaimana yang diisyaratkan Allah dalam Al-Gur^an surat Ali 
Imran ayat 97: 

>“ m r _ 

13L« I ^j.55 j i ^^ 5 -* j 


Aninya: 

.'Sarang siapa memasuki ( battultah } menjadi amanlah 


Pemeliharaan bangunanmasjid meliputi antara lara ; 

a. Benjuk bangunan/arsitektur 

b. Pemelihara a n dari kerusakan 

c. Pemeliharaan kebersihan 

Hal ini sebagai mana firman Allah dalam sura! Al Baqarah ayat 125 



Artinya: 

*. . Dan telah kami perintahkan frepada fbwhim di n ismatf ." 

bersihkanlah n/ma.hftu f baitull&ti untuk orang yang t a waf, yang 
llikef, yang ruku" dan sujud ‘ 

Dernik/an juga sabda RasuSullaJi yang diriwayatkan Imam Mulimin 
dari Abu Mali k AT'Asy's ry : 

QUft\ j> U Ualll 

Arlmya ; * kebersihan riu adalah sebagian dari iman ' 

d. Pen entu a n a rah kiblat 
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2, Arsitektur dan disain : 


Arsitektur merupakan seni bangunan. Arsitektur adalah seni 
bangunan masjid.seni membangun masjid di Indonesia 
dipengaruhi oleh: 

a. Peran dan, perkembangan kebudayaan daerah sebagai bagian 
dari kebinatunggalikaan bangsa Indonesia 

b. Peran dan pengaruh ilmu dan teknologi 

c. Campuran 

Oleh karena ilu norma penilaian arsitektur terbaik untuk masjid 
adalah merupakan suaiu yang relalf. Deiam hal ini» penilaian 
arsitektur terbaik ditentukan menurut seni budaya yang 
berkembang didaerah. Seni membangun suatu masjid bukanlah 
merupakan suatu yang mutlak dalam Islam, fa termasuk dalam 
golongan dalam masatah yang oleh Rasulullah dikatakan “ arulum 
a'la mu bi umuri dunyakum ( kamu lebih tar u urusan duniamu J *, 
kecuali arah kiblat yang merupakan hukum tetap yang t^dak dapat 
drrubah. 

Dalam disain masjid yang perlu diperhatikan antara lain adalah 
adanya ruang - mang sebagai berikut : 

a. Ruang Utama 

Ruang utama mempunyai fungsi ganda antara lain : 

1) Kegiatan sehari - hari dipakai untuk ibadah shalat lima 
waktu yang dilakukan secara berjamaah ataupun munfarid. 

2) Kegiatan s balet Jum r a( 

3) Kegiatan Ramadhan 

Bulan Ramadhan merupakan bulan istimewa bagi umat 
isfam. Selama bulan Ramadhan erang lebih banyak 
berkunjung kemasjid untuk shalat berjamaah, tarawih, 
Shalat vrilir, membaca Al-Our'an. I'tikaf, terutama TO hari 
terakhir. 

A) Kegiatan pada hari raya masjid dipergunakan sebagai 
tempat sembahyang hari reya r upacara keagamaan seperti 
Isra r Mi'raj, Maulid Nabi, NljzuIuI Our'an dan lain - lain. 

b. Ruang Wudhu 

Menurut firman Ailah dalam surat Al-Maidah. bahwa 
kebersihan merupakan syarat mutlak melakukan ibadah. GEeh 
karena itu masjid memerlukan ruang khusus untuk wudhu. 
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c. Ruang Pelayanan 

Kebersihan diri rohani dan jasmani perlu diimbangi pula dengan 
kebersihan ruang tersebut. Untuk itu perlu ruang pelayanan 
yang menunjang kebersihan masjid. 

d. Ruang Penunjang 

Di samping ruang utama, ruang wudnu dan ruang pelayanan, 
diperlukan pula ruang penunjang yang diadakan untuk 
menampung kegiatan - kegiatan sosial kemasyarakatan 
seperti: 

e. Kegiatan Pendidikan 

Kegiatan itu mencakup proses belajar mengajar meliputi 
sekolah, kursus keterampilan, perpustakaan dan lain - lain yang 
berlangsung sepanjang masa, 

f. Kegiatan Musyawarah 

Kegiatan tersebut erat kaitannya, dengan kegiatan seperti ; 
kesenian, diskusi, seminar, kepanitiaan hari - hari besar, 
kegiatan zakat, q urban, penyuluhan pertanian dan 
semacamnya. 

3. Pemeliharaan Peralatan dan Fasilitas 

Peralatan dan fasilitas adalah merupakan sarana untuk 
menunjang fungsi masjid, baik sebagai tempat ibadah maupun 
untuk memancarkan syi’ar agama Islam. Oleh karenanya segala 
peralatan dan fasilitas masjid harus selalu dipelihara dan dirawat 
dengan sebaik - baiknya, antara las n 
a. Tikar/SejadaliiPemiadani Untuk Shofat: 

Tikar untuk sholat baik hkar biasa maupun karpet atau 
permadani, merupakan bagian yang tak terpisahkan dari masj.'d 
Oieh karena iiu, baik kebersihan maupun kerapian dan 
keserasian masjid harus dipelihara. Ruangan masjid, 
khususnya tempat shafat agar selalu bersih, rapi dan serasi, 
Penggunaan tikar shola! harus diatur sedemikan rupa, misalnya 
tikar shoiat digulung atau dilipat dengan rapi setelah selesai 
dipergunakan. Tikar baru dibentang kembah menjelang shalat 
berjamaah atau kegiatan keagamaan [ainnya. Tikar karpet yang 
telah dilem dengan lantai masjid, pemeliharaan kebersihannya 
supaya benar - benar diperhatikan, tidak dipergunakan untuk 
tiduran, bermain anak - anak, terkena abu rokok atau kotoran 
lainnya. 
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b. Peralatan Elektronik: 


Penggunaan peralatan elektronik, seperti pengeras suara, 
tap-s rakarder, radio kaset, amplifief dan. sebagainya sudah hampir 
merata di setiap masjid Peralatan tersebut sudah harus dipelihara 
dan d; manfaatkan der.gaa sebaik - baiknya 

Penggunaan pera r otan eleklronik. seperti pengeras suara, 
hendaknya dibatasi dalam hal - hal yang penting saja, suara untuk 
keperluan adaan, kuthah jum r al. tarklhim, perayaan hari - hari besar 
islam. Demikian pula waktu penggunaannya harus diatur supaya 
tidak menganggu ketenangan warga masyarakat sekitarnya 
Misalnya larfchim dan pengajian Al-Qur'an menjelang subuh 
hendaknya dilakukan ketika sudah dekat waktu, subuh. Ateu ladarus 
Al-Gur'an pada bule n Ramadhan hendaknya tidak melebihi jam 
22,C G (jam 10 malam]. 

Disamp ng itu hendaknya pemeliharaan peralatan tersebut 
diserahkan kepada anggota pengurus yang mengerti cara 
menggunakan dan memeliharanya. Karena jika diserahkan kepada 
orang yang kurang mengerti atau sering berpindah tangan, peralatan 
tersebut akan cepal rusak. 

c. Almari Perpustakaan; 

Setiap masjid hendaknya dapat menyediakan almari 
untuk tempat penyimpanan AMSur'an dan buku - buku agama 
lainnya, yang sekaligus merupakan perpustakaan masjid, 
□alam rangka meningkatkan pengetahuan agama para 
jamaah. Koleksi buku - buku perpulakaan tersebut terus 
ditingkatkan, dengan pemanfatan l peminjamannya, yang diatur 
sedemikian rupa sehingga tidak rusak atau hilang. 

d, Rak Sepatu/ sandal : 

Hilang atau tertukarnya sepalu/ sandal jamaah di 
masjid adalah tidak mustahil,, mengingat masjid merupakan 
tempat umum. Oleh karena itu lelah menjadi kewajiban bagi 
pengurus masjid agar menjadi keamanan sepatu/ sandal dan 
barang bawaan para jamaah .Untuk itu perlu dibuatkan tempat 
penitipan sepatu/ sandal, Kebiasaan jamaah membawa alas 
kaki keruangan masjid, sekalipun dengan kantong plastik, 
harus dicegah. Karena disamping tidak sedap dipandang juga 
akan membuat kotor masjid. 
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Baik bemuk maupun letak ( rak: ) tEmpat penitipan alas kaki 
tersebut hendaknya tidak mengganggu pemandangan dan keindahan 
ruangan, atau I ng<ungan masjid sebagai pelugas pelaksana pen tipan 
tersebut hendaknya diserahkan kepada anak - anak dan remaja yang 
dilatih supaya mereka dapat melaksanakan tugas dengan terampil, 
tertib dan aman. 

e. Bedurj dan Papan Pengumuman : 

Sebagian masjid m Indonesia terutama di desa - desa masih 
mempergunakan bedug sebagai sarana komunikasi, terutama tentang 
masuk waktu shalat dan roensyi'artran hari raya ( idul Fitri dan Idul 
Adha ). Terlepas dari bagaimana esel usul dan kedudukan bedug 
tersebut dalam agama IsEam, namun keberadaannya hampir tak dapat 
dipisahkan dari masjid dan telah membudaya disebagian lingkungan 
u mat Islam Suara bedug yang bertafu - talu, terutama pada ha n raya 
Idul Fitri dan Idul Adha, rnempuyai kesan tersendiri di hati umat serta 
memberikan kesemarakan syi'ar Islam 

Oleh karena itu keberadaan bedug supaya dipelihara dengan 
sebaik - baiknya dan diatur penempatannya sehingga tidak 
menggnggu pemandangan dan keindahan masjid, serta tidak mudah 
dipermainkan oteh anak - enak alaU erang - arang yang kurang 
mengerti akan furvgsinya.demikten juga pada setiap masjid biasanya 
terdapat beberapa papan pengumuman, seperti papan pengumuman 
yang berisi jadwal petugas Iman, khatib ban muadzir, papan laporan 
yaog berisi laporan keuangan, berisi jadwal shalat dan Eain 
$ebagasnya. 

Papan - papan pengumuman tersebut hendaknya ditulis 
dengan mp; dan jelas serta diletakkan pada tempat yang strategis 
ggar mudah dibaca oleh jamaah dengan memperhatikan keindahan 
ruangan dan lingkungan masjid Termasuk dalam hal m i juga papan 
nama masjid agar selalu diperhatikan keindahannya, jangan sampai 
dibiarkan rusak atau buram tulisannya, sehingga mengganggu 
pemandangan dsn keindahan masjid, 

4. Pemeliharaan Halaman dan lingkungan j 

Pemeliharaan lingkungan dan lingkungan masjid adalah sangat penting, 
oleh karena suatu bangunan termasuk bangunan akan tampak indah dan 
anggun apabila didukung oleh halaman dan lingkungannya yang 
terpelihara dengan baik sehingga menampakkan suasana yang bersih, 
aman tertib. Indah dan nyaman, Upaya - uapaya pemeliharaan halaman 
dan lingkungan tersebut antara lain : 
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a. Kebersihan : 


Pada setiap masjid hendaknya diperhatikan penyediaan sanilasi es n 
sa uran a-r (rio'erina) di sekeliling masjid Baik antuk pembuangan air 
bekas wudhu. WC, maupun air hujan, sehingga tidak menggenangi 
halaman masjid Halaman dan lingkungan masjid harus merupakan 
tempat yang indah dan bersih. Untuk itu agar senipah dedaunan, 
kertas koran atau kertas bekas dan lain - lain yang sering bertebaran 
di halaman masjid supaya segera dibenhkgn Demikian j Liga rumput 
dan tanaman yang tumbuh di halaman masjid hendaknya dipelihara 
dengan baik dan rapi. 

b. Pemagaran : 

Seluruh perfcerangan masjid hendaknya dipagar dengan baik untuk 
menghindari gangguan terhadap perkarangan dan bangunan masjid. 
Pagar masjid dapat berupa beton, tesi, kayu, bambu atau pagar 
hidup, yang dibuat sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

c. Peryedisati tempat pariter : 

Pada setiap masjid hendaknya dapal disediakan tempat parkir 
kendaraan ba k roda dua maupun roda empal Dengan tersedianya 
lempat parkir yang cukup p selain akan menambah kesemarakan 
bangunan dan lingkungan masjid, juga akan merupakan daye tank 
para jamaah un(yk berkunjung oteu berinaeah di masjid tensebut 

cf. Penghijauan dan Pembuatan Taman : 

Salah, satu aspek yang dapat mendukung keindahan dan 
keanggunan suatu bangunan masjid ridalah apabila halaman dan 
lingkungan masjid tersebut terdapat penghijauan dan taman yang 
bersih, rapi dan indah, Oieh karenn lu hendaknya pada setiap masjid 
agar diupayakan pEnghijauan dan pembuatan taman yang 
terpelihara dengan baik sehingga menciptakari suasana yang indah 
dan nyaman 

5. Penentuan Arah Kiblah 

Dr-entasi masjid adalah pasti, yaitu mengikuti arah k Pial Arah kiblat 
sebuah masjid dapat diliffat pada aroh mihrabnya. Atau suet-u mihrab 
harus benar - benar mengarah kiblat Arah kiblat d« Indonesia 
menunjukkan beberapa derajat ('C) dan beberapa menit i'J -arah 
penyimpangan dari arah barat sebenarnya. Penyimpangan arah barat ke 
Jurusan utara diukur dengan alat yang dinamakan kompas (pedoman). 
Dewasa ini bahkan telah tersedia kompas kecil yang dengan mudah dan 
praktis dapat digunakan mencari arah kiblat khusus bagi mereka yang 
sEdang berpergian (musakr). 
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B la lidah ditemukan kompas., arah utara - alasan dapat ditentukan 
dengan jalar sebagar berikut: 

a Pancangkan sebuah tengkal yang benar - benar lurus setara tegak 
turus pada iartah yang dipadatkan dan drratakan Tegak lurusnya 
tongkat dapat diperiksa dengan waterpas. betah juga digantungkan 
sebuah uni.ng - unt'ng pada Sepotong benang yang cukup kuai, 
b Gunakan arloji yang betul penunjuknya. 

c. Tunggu sampar waktu zbuhur. 

d. Tepa! pada waktu zhuhup tandai bagaimana jatuhnya bayang - 
banyang tongkat atau benang itu 

e Arab bayang - bayang yang diperoleh ialah arah utara - selatan yang 
tepat. 

Penetuan arah utara - selatan janganlah dilakukan sekali jadi, 
dn'akukan beberapa hari berturut - turut, sehingga drperutah arah utara - 
selatan yang meyakinkan. (Jnluk tetitinya pilih han, yang bayang - bayang 
matahari pada awai waktu ibuhur lidak tertata pendek, tetapi cukup 
panjang Si-to telah d,'ketahui garis utara - seratan drpilihlah pada garis itu 
tegak lurus AB, yang panjangnya dibuat misalnya 1 meter. 

Pada titik B didirikan sebuah garis tegak lurus EG, yang panjangnya 
diperoleh dengan mengaJikan 1 meter dengan sebuah bilangan, yang 
dinamakan tangens sudut kiblat. 

Umpamakan sudut kiblat besarnya 22*15. langensnya besarnya 0,439. 
dikalikan dengan 1 meter menjadi 40,9 cm. Maka BC diambil sepanjang 
4D.9 cm. 

A dihubungkan dengan C. garis Ac menunjukkan arah kiblat yang hendak 
diketahui. 

Daftar Tangens 


Sudut 

Tg 

Sudut 

tg 

Sudut 

Tg 

20 V £!D 

0,364 

22*15 

0.409 

24°30 

0.456 

15 

0.339 

30 

0.414 

45 

0,461 

30 

0,374 

45 

0,419 

25 fl 00 

3.465 

45 

0.379 

23 E, DD 

0,424 

15 

0.472 

2 V 00 

0,384 

15 

0,430 

3*3 

0,477 

15 

0,396 

30 

0,435 

45 

0.432 

45 

0,300 


0.445 

15 

0.493 

22 n 00 

0,404 

15 

0,450 

30 

0,400 


Untuk menentukan arah, kiblat pembangunan masjid, sebaiknya 
panitia menghubungi Kantor Departemen Agama dan Majelis Ulama 
setempat Karna arah kiblat menyangkut keyakinan masyarakat, oleh 
karena itu sangat peka dan perlu ditentukan oleh sualu tim yang 
menyekinkan masyarakat dan sifatnya terbuka. 
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BA 0V 


PENUTUP 


Buku pedoman pemb.naan kegiatan kefnaajLdari Ini diharapkan dapat 
dijadikan pedoman, bark bagi aparat Departemen Agama, pengurus masjid 
maupun intansi dan kalangan lain dalam pengelolaan kegiatan kemasjidan. 

Dengan mempedomani buku mi, diharapkan agar masjid - masjid 
yang terbesar di seluruh pelosok tanah au dapat difungsikan seoptimal 
mungkin, sehmgga rumah itu dapat hadir dalam sosok yang pan purna 

Demikian buku pedoman ini disusun. Segala sesuatu yang belum 
disinggung d:da!amnya akan diatui kemudian, dengan memperhatikan 
kondisi dan situasi seiempal Semoga bermanfaas. 


Craafed By MS 


-42- 









